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Abstrak 

SITI PATONAH : Peningkatan Kemampuan Bercerita Melalui Media Boneka Jari Bagi Anak 

Kelompok B TK PGRI Sidomulyo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar. Skripsi, Program Studi PG-

PAUD Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2016. 

 

Kata kunci : kemampuan bercerita, boneka jari 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya permasalahan yaitu kurangnya kemampuan bahasa 

dalam bercerita. Ini disebabkan oleh kurangnya kreatifitas guru dalam membuat media pembelajaran. 

Anak kurang mendapatkan motivasi dan tingkat pemahaman anak kurang optimal. Permasalahan yang 

akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah apakah pemanfaatan media boneka jari dalam 

pembelajaran bercerita anak kelompok B dapat meningkatkan kemampuan bercerita anak di TK PGRI 

Sidomulyo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar ? 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

yang memiliki tiga siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, refleksi. Subyek penelitian adalah anak kelompok B TK PGRI Sidomulyo Kecamatan 

Bakung Kabupaten Blitar sebanyak 30 anak yang terdiri dari 18 anak perempuandan12 anak laki-laki. 

Instrumen yang digunakan RKM, RKH, Lembar Penilian Unjuk Kerja, Lembar Observasi Aktivitas 

Guru. 

Kesimpulan hasil penelitian menunjukan bahwa pemanfaatan media boneka jari dalam 

pembelajaran terbukti dapat meningkatkan kemampuan bercerita pada anak kelompok B TK PGRI 

Sidomulyo. Hal ini terbukti dari siklus pertama sampai siklus ketiga selalu mengalami peningkatan. 

Prosentase ketuntasan belajar Siklus I dengan prosentase 63,75%. Siklus II dengan prosentase 69,25% 

dan pada siklus III dengan prosentase86,75%. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan kepada guru agar dalam pembelajaran 

menggunakan media untuk menarik dan memotivasi belajar anak. Bagi lembaga diharapkan penelitian 

ini dapat dijadikan referensi dalam perbaikan pembelajaran guna meningkatkan kemampuan bercerita 

pada anak. 
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I. LATAR BELAKANG  

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Depdikbud (2004 ) 

menyatakan bahwa anak usia 4-6 

tahun merupakan bagian dari anak 

usia dini yang berada pada rentangan 

usia lahir sampai 6 tahun. Pada anak 

usia ini secara terminologi disebut 

sebagai anak usia pra sekolah. 

Perkembangan kecerdasan pada masa 

ini mengalami peningakatan dari 50% 

menjadi 80%.Masa ini merupakan 

masa untuk meletakkan dasar 

pertama dalam mengembangkan 

kemampuan fisik, kognitif, bahasa, 

sosial-emosional, konsep diri, 

disiplin, kemandirian, seni, moral, 

dan nilai-nilai agama. 

Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka guru mengadakan 

penelitian untuk membantu anak 

dalam meningkatkan kemampuannya 

dalam bercerita dengan 

mennggunakan media boneka 

jari.Bercerita dengan menggunakan 

media ini memberikan suatu sajian 

secara berurutan tentang suatu proses 

/ kejadian secara berkesinambungan 

dalam bentuk visual. Dengan 

visualisasi dalam cerita dengan media 

boneka jari ini anak akan lebih 

mudah mengikuti jalannya  cerita.  

Dengan boneka jari 

diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan bercerita anak di TK 

PGRI Sidomulyo Kecamatan Bakung 

Kabupaten Blitar. Karena bercerita 

merupakan suatu sajian materi yang 

berurutan / berhubungan sehingga 

tepat sekali bila digunakan sebagai 

alat bantu guru dalam menyampaikan 

pesan-pesan dan materi yang di 

berikan kepada anak. Menurut 

Moeslichatoen (2004) bercerita 

merupakan salah satu pemberian 

pengalaman belajar bagi anak TK 

dengan membawakan cerita kepada 

anak  secara lisan.  

Begitu pula di Taman Kanak-

Kanak, guru haru memiliki kreativitas 

dalam kegiatan belajar  mengajar. 

Taman Kanak-Kanak merupakan 

pendidikan pra-sekolah dimana 

banyak aspek yang harus 

dikembangkan, salah satunya adalah 

pengembangan kemampuan 

berbahasa.Kemampuan ini 

berutujuian agar anak dapat 

mengungkapkan pikiran melalui 

bahasa yang sederhana secara tepat, 

mampu berkomunikasi secara efektif. 

Mengingat pentingnya media 

dalam meningkatkan bercerita anak 

pada saat pembelajaran, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 
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dengan menggunakan media boneka 

jari dan mengangkatnya kedalam 

sebuah judul penelitian “ 

Peningkatkan Kemampuan Bercerita 

Melalui Media Boneka Jari Bagi 

Anak Kelompok B TK PGRI 

Sidomulyo, Kecamatan Bakung, 

Kabupaten Blitar “. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah media 

bermain boneka jari dapat 

meningkatkan kemampuan bercerita 

anak kelompok B TK PGRI 

Sidomulyo Kecamatan Bakung  

Kabupaten  Blitar.  

C. Hipotesis Tindakan 

Penggunaan media boneka jari 

dapat meningkatkan kemampuan 

bercerita bagi anak kelompok  B TK 

PGRI Sidomulyo Kecamatan Bakung 

Kabupaten Blitar. 

D. Kajian Pusaka 

1. Pengertian Bercerita. 

Bercerita adalah menuturkan 

sesuatu yang mengisahkan tentang 

perbuatan atau sesuatu kejadian dan 

disampaikan secara lisan dengan 

tujuan membagikan pengalaman dan 

pengtahuan kepada orang lain. 

Menurut Bachir (2005) bercerita 

merupakan salah satu media yang 

banyak dipergunakan di TK. 

2. Boneka Jari 

Menurut Gunarti, dkk (2010)  

boneka Jari adalah “boneka yang 

dimasukkan kedalam jari tangan, 

bentuknya kecil seukuran jari tangan 

orang dewasa”.Media Boneka Jari 

Disini penulis memilih 

media boneka jari sebagai media 

untuk pembelajaran dalam 

peningkatan kreativitas bercerita 

pada anak TK karena dengan 

media Boneka jari pembelajaran 

lebih menarik, bahwa 

pembelajaran lebih jelas, media 

mengajar akan lebih bervariasi. 

Siswa lebih aktif karena dapat 

mengamati secara langsung, 

mendemotrasikan dan lain-lain. 

Saat ini orang tua lebih 

memanjakan anaknya dengan 

memiliki mainan yang 

berteknologi dan mahal seperti 

playstation, remote control, game 

yang ada di gadget, dan lainnya, 

padahal tidak hanya mainan 

tersebut yang dapat 

menyenangkan anak. Salah satu 

mainan anak yang murah namun 

memiliki maanfaat yang besar 

untuk perkembangan si anak yaitu 

boneka jari. Boneka jari yang 

berbentuk binatang ini cocok 

untuk mempermudah interaksi 
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dengan anak-anak selain itu dapat 

membantu perkembangan 

imajinasi anak-anak tumbuh dan 

berkembang melalui boneka jar, 

kita juga dapat mengajarkan anak-

anak mengenai hal-hal baru 

disekitarnya dan sebagai alat 

mendongengkepada anak sebelum 

tidur. Mainan ini dapat dibuat 

menggunakan bahan lembut dari 

katun sehingga aman untuk kulit 

anak. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan pengamatan dalam 

pembelajaran di TK PGRI Sidomulyo 

Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar 

pada kelompok  B terdapat suatu 

masalah yaitu kurangnya motivasi 

dalam bercerita. Hal ini disebabkan 

karena pembelajaran bercerita di TK 

PGRI Sidomulyo kurang menarik dan 

monoton. Melalui kegiatan bercerita 

menggunakan media boneka jari, 

diharapkan anak akantertarik dan 

antusias untuk mengikuti dan 

mendengarkan cerita pendidik, 

sehingga kemampuan bercerita anak 

meningkat. 

II. METODE 

A. Subyek dan setting penelitian  

Yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah anak 

kelompok B TK PGRI Sidomulyo 

yang berjumlah 30 orang.Yang 

terdiri dari 11 anak laki-laki dan 19 

anak perempuan.Penelitian 

dilaksanakan di tempat tugas 

peneliti yaitu di TK PGRI 

Sidomulyo Kecamatan Bakung 

Kabupaten Blitar. 

 

B. Prosedur penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian tindakan kelas 

(Classroom action 

research).Penelitian tindakan kelas 

merupakan penelitian yang dilakukan 

untuk memperbaiki mutu praktek 

pengajaran dikelas.Menurut Arikunto 

(2008) penelitian tindakan kelas 

yaitu suatu pencermatan terhadap 

kegiatan belajar yang berupa sebuah 

tindakan sengaja dimunculkan dan 

terjadi dalam sebuah kelas secara 

bersama. 

PTK ini menggunakan bentuk 

kolaborasi.Seorang guru menjadi 

pihak kolaborator menjadi yang 

melaksanakan pembelajaran yang 

dirancang oleh peneliti untuk 

dilaksanakan di kelas dan penelitian 

sebagai observer dan penanggung 

jawab penuh penelitian tindakan 

ini.Peneliti dan kolaborator terlibat 

secara penuh dalam perencanaan, 
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tindakan, observasi dan refleksi pada 

tiap-tiap siklusnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Alur Tahap-tahapan Peneliti 

Model Kemmis dan Taggart ( dalam 

Kasbolah, 1998) 

C. Instrument Pengumpulan Data 

Menurut Arikunto (1998), 

observasi juga disebut pengamatan, 

meliputi kegiatan pemusatan perhatian 

terhadap suatu obyek dengan 

menggunakan seluruh panca indera. 

Observasi ini dapat dilaksanakan 

dengan dua macam yaitu: 

1) Observasi non sistematis yaitu 

dilakukan oleh pengamat dengan 

tidak menggunakan instrument 

pengamatan. 

2) Observasi sistematis yaitu 

dilakukan oleh pengamat dungan 

menggunakan pedoman sebagai 

instrument pengamatan. 

Dari sudut keterlibatan Observasi 

dalam kegiatan yang dilakukan  maka 

Observasi  dapat dibedakan menjadi 2 

bagian yaitu : 

1) Observasi partisipan yaitu Observer 

melakukan observasi dengan turut 

serta dalam kegiatan atau situasi 

yang dilakukan Observer 

2) Observasi non partisipan yaitu 

observasi yang tidak mengambil 

bagian dari kegiatan atau situasi 

yang dilakukan observer. 

Untuk penelitian ini peneliti 

menggunakan media Observasi 

sistematis.Sedangkan dari 

keterlibatannya ini penelitian ini 

menggunakan observasi partisipan. 

Tabel 3.1 

Lembar Penilaian  

Kemampuan Bercerita Anak  

 

TABEL3.2 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

SITI PATONAH 12.1.01.11.0330                                                         simki.unpkediri.ac.id 

FKIP – PGPAUD 

 

 

D. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui keefektifan 

suatu media dalam kegiatan 

pembelajaran perlu dilakukan analisis 

data.Pada  penelitian tindakan kelas ini 

digunakan analisis kualitatif, yaitu 

suatu  media penelitian yang bersifat 

menggambarkan kenyataan atau fakta 

sesuai dengan data yang diperoleh 

dengan tujuan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan bercerita 

juga untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan guru dalam mengelola 

kelas, peneliti menggunakan rumus 

rata-rata (Mean) sebagai berikut : 

 Rumus :M =∑x 

            ∑N 

 Keterangan : M = Nilai rata-rata 

Analisis dilakukan pada saat 

tahapan reflksi, untuk melakukan  

perencanaan lebih lanjut dalam siklus 

selanjutnya. Hasil analisis juga 

dijadikan sebagai 

  ∑X = Jumlah 

semua siswa 

  ∑N = Jumlah 

siswa 

Bahan refleksi dalam 

memperbaiki rancangan pembelajaran, 

bahkan dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam penentuan model 

pembelajaran yang tepat.Kemampuan 

pembelajaran anak dinyatakan 

meningkat dan tuntas jika rat- rata 

presentase indikator nilainya lebih dari 

75%. Sebaliknya ketuntasan belajar 

anak dinyatakan belum meningkat jika 

rata-rata presentase indikator kurang 

dari 75%. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Pelaksanaan Tindakan 

Siklus I 

 

Tabel 4.1 

Hasil Penilaian Unjuk Kerja 

Kemampuan Bercerita  

Melalui Media Boneka Jari Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TABEL 4.2 
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Tabel 4.4 

B. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus 

II 

Hasil Penilaian Unjuk Kerja 

Kemampuan Bercerita  

Melalui Media Boneka Jari siklus II 

 

 

C. Hasil Pelaksanaan Siklus III 

 

D. Pembahasan 

Pada siklus I, di tahap awal 

materi pagi guru membuka 

pelajaran dengan menyampaikan 

tentang sub tema hari itu. 

Kemudian guru memberi 

penjelasan tentang cara 

penggunaan boneka jari dan 

menyuruh anak untuk mengambil 

1 unit boneka jari, lalu guru 

menyuruh anak maju satu persatu 

bercerita mengenai boneka jari 

yang berbentuk binatang.  Anak 

yang belum mampu atau kurang 

masih ada 57% anak.Sehingga 

penggunaan boneka jari untuk 

meningkatkan kemampuan 

bercerita belum tercapai. 

Pada siklus II, di tahap 

awal materi pagi guru membuka 

pelajaran dengan menyampaikan 

tentang sub tema hari itu. 

Kemudian guru memberi 

penjelasan tentang cara 

penggunaan boneka jari dan 

menyuruh anak untuk mengambil 

1 unit bonake jari yang 

disiapkan, lalu guru meminta 

anak maju satu persatu bercerita 

mengenai boneka jari yang 

berbentuk binatang. Anak yang 

belum mampu atau kurang masih 

ada 45% anak.Sehingga 

penggunaan boneka jari untuk 

meningkatkan kemampuan 

bercerita belum tercapai. 

Dalam kegiatan perbaikan 

untuk siklus III, guru 

memberikan penekanan kembali 

cara menggunakan boneka jari 

dengan melihat atau menerapkan 

dalam kenyataan sekitarnya, 

sehingga pada siklus III anak 

yang belum mampu atau kurang 

tinggal 14% anak dikarenakan 

kurang memperhatikan,berbicara 

hal lain atau hanya main-main. 

Dengan demikian 

perbaikan pembelajaran pada 

siklus III dikatakan 

berhasil.Karena hasil penelitian 
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yang Belum Berkembang (BB) 

dalam Siklus I ada 57% anak, 

Siklus II 40% anak dan Siklus III 

ada 14% anak.Jadi sesuai dengan 

tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan 

bercerita melalui media boneka 

jari. 

E. SIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media boneka jari 

di TK PGRI Sidomulyo terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan 

bercerita pada anak kelompok B TK 

PGRI Sidomulyo tahun ajaran 

2015/2016. 

 

2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian 

maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut. 

1. Bagi guru PAUD 

a. Guru diharapkanlebih kreatif 

untuk menyediakan media 

peralatan pendukung dalam 

bercerita agar dapat 

menunjang dan 

meningkatkan bercerita anak 

dapat menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai 

pertimbangan dalam 

peningkatan bercerita. 

b.    Guru diharapkan lebih 

kreatif dan inovatif dalam 

pembelajaran 

 

2. Bagi kepala sekolah 

a. Kepala sekolah diharapkan 

dapat memotivasi setiap 

pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru kelas untuk 

meningkatkan keinginan 

bercerita pada anak 

b. Kepala sekolah diharapkan 

dapat memberi masukan-

masukan yang kreatif untuk 

terlaksananya pembelajaran 

yang diharapkan dalam 

bercerita 

 

3. Bagi Orang tua 

a. Orang tua diharapkan ikut 

mendampingi anak belajar 

b. Orang tua diharapkan 

memberi dorongan dan 

kesempatan pada anak dalam 

bercerita 
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